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Abstract: This study aims to analyze the influence of capital structure, audit quality, and financial
performance on the firm value of manufacturing companies listed on the Indonesia Stock Exchange
(IDX) for the 2019—2023 period. Capital structure is measured using the Debt to Equity Ratio (DER),
audit quality is represented by external auditors, and financial performance is measured using Return
on Assets (ROA). Firm value, as the dependent variable, is proxied by the Price to Earnings Ratio (PER).
This research employs a quantitative method with multiple regression analysis. The partial test
results (t-test) indicate that DER and audit quality do not have a significant effect on PER, whereas
ROA has a positive and significant effect on PER. The simultaneous test (F-test) shows that,
collectively, DER, audit quality, and ROA significantly influence PER. However, the coefficient of
determination (R?) of 7.2% suggests that the independent variables in this study can only explain a
small portion of the variations in firm value, while the remaining variations are influenced by other
factors not examined in this research. The findings of this study imply that investors should place
greater emphasis on financial performance, particularly company profitability, when making
investment decisions. Additionally, companies need to strengthen their financial and operational
strategies to enhance their market value.

Keywords: Capital Structure, Audit Quality, Financial Performance, Firm Value, Indonesia Stock
Exchange.

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh struktur modal, kualitas audit, dan
kinerja keuangan terhadap nilai perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)
periode 2019-2023. Struktur modal diukur dengan Debt to Equity Ratio (DER), kualitas audit diwakili
oleh auditor eksternal, dan kinerja keuangan diukur dengan Return on Asset (ROA). Nilai perusahaan
sebagai variabel dependen diproksikan dengan Price to Earning Ratio (PER).Penelitian ini
menggunakan metode kuantitatif dengan analisis regresi berganda. Hasil uji parsial (uji t)
menunjukkan bahwa DER dan kualitas audit tidak berpengaruh signifikan terhadap PER, sedangkan
ROA berpengaruh positif dan signifikan terhadap PER. Uji simultan (uji F) menunjukkan bahwa secara
bersama-sama DER, kualitas audit, dan ROA berpengaruh signifikan terhadap PER. Namun, nilai
koefisien determinasi (R?) sebesar 7,2% menunjukkan bahwa variabel independen dalam penelitian
ini hanya mampu menjelaskan sebagian kecil variasi nilai perusahaan, sementara sisanya
dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti. Hasil penelitian ini memberikan implikasi bahwa
investor sebaiknya lebih mempertimbangkan kinerja keuangan, terutama profitabilitas perusahaan,
dalam pengambilan keputusan investasi. Selain itu, perusahaan perlu memperkuat strategi
keuangan dan operasional guna meningkatkan nilai pasar mereka.

Kata Kunci: Struktur Modal, Kualitas Audit, Kinerja Keuangan, Nilai Perusahaan, Bursa Efek
Indonesia.
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PENDAHULUAN

Selmakin melningkatnya pelrkelmbangan
jaman akan melndorong telrjadinya pelrsaingan
dalam dulnia ulsaha telrlelbih pada selktor
pelrelkonomian, maka dari itul seltiap nelgara di
minta ulntulk mampul majul dan belrkelmbang
gulna kelseljahtelrahan warga nelgaranya
selcara melrata. Pelrelkonomian Indonelsia
tellah melnulnjulkkan pelrtulmbulhan yang
stabil dalam belbelrapa tahuln telrakhir delngan
selktor manulfaktulr selbagai salah satul motor
ultama  pelnggelrak  elkonomi  nasional
Perkembangan zaman yang semakin pesat
mendorong terjadinya persaingan dalam dunia
usaha, khususnya pada sektor perekonomian.
Belrdasarkan data dari Badan Pulsat Statistik
(BPS), selktor ini melnyulmbang selkitar 20%
telrhadap Produlk Domelstik Brulto (PDB) dan
melnjadi selktor stratelgis dalam melnciptakan
lapangan kelrja. Pelran selktor manulfaktulr
tidak hanya telrbatas pada pelnciptaan nilai
tambah elkonomi, teltapi julga melmbelrikan
kontribulsi signifikan telrhadap stabilitas pasar
modal mellaluli kelbelradaan pelrulsahaan-
pelrulsahaan yang telrdaftar di Bulrsa Elfelk
Indonelsia (BEII)

Nilai pelrulsahaan melrulpakan kondisi
telrtelntul  yang  dicapai  olelh  sulatul
pelrulsahaan  selbagai gambaran  dari
kelpelrcayaan masyarakat telrhadap
pelrulsahaanseltellah mellaluli sulatul prosels
kelgiatan  opelrasionalnya, yaitul seljak
pelrulsahaantelrselbult didirikan.
Melningkatnya nilai pelrulsahaan adalah
selbulah  prelstasi,yang selsulai  delngan
kelinginan para pelmiliknya karelna delngan
melningkatnya nilai  pelrulsahaan  maka
kelseljahtelraan para pelmilik julga akan
melningkat. Nilai pelrulsahaan akan telrcelrmin
dari harga sahamnya .Harga pasar dari saham
pelrulsahaan yang telrbelntulk antara pelmbelli

dan pelnjulal di saat telrjadi transaksi diselbult
nilai pasar pelrulsahaan, karelna harga pasar
saham dianggap celrminan darinilai asselt
pelrulsahaan selsulnggulhnya, (Aprillando &
Muljiyati, 2022).

Nilai pelrulshaan dipelngarulhi olelh

belbelrapa faktor, salah satulnya adalah
strulktulr  modal yang  melncelrminkan
bagaimana pelrulsahaan melndanai

opelrasionalnya mellaluli kombinasi ultang dan
elkulitas. Strulktulr modal yang optimal dapat
melningkatkan nilai pelrulsahaan delngan
melminimalkan biaya modal dan
melmaksimalkan  potelnsi  pelrtulmbulhan,
selhingga melnarik lelbih banyak invelstor.
Namuln dalam pelnellitian (Suljoko, 2007),
ditelmulkan telori Modigliani dan Millelr
(1958) yang melnelkankan bahwa dalam
kondisi pasar yang selmpulrna, strulktulr modal
tidak melmelngarulhi nilai pelrulsahaan.
Sellain strulktulr modal, kulalitas auldit
melmainkan pelran pelnting
melmpelrkulat kreldibilitas laporan kelulangan
pelrulsahaan. Laporan kelulangan yang diauldit
delngan baik melmbelrikan kelpelrcayaan lelbih
kelpada invelstor dan pelmangkul kelpelntingan
telrhadap transparansi informasi yang disajikan.
Di Indonelsia, pelrbeldaan kulalitas auldit
antarpelrulsahaan masih melnjadi pelrhatian,

dalam

telrultama karelna keltelrgantulngan pada
ulkulran kantor akulntan pulblik (KAP) dan
indelpelndelnsi aulditor. Kulalitas auldit yang
relndah dapat melningkatkan risiko asimeltri
informasi antara manajelmeln dan invelstor,
yang pada akhirnya dapat belrdampak nelgatif
telrhadap pelrselpsi nilai pelrulsahaan di pasar
modal, (Rianti elt al., 2021).

Kinelrja kelulangan julga melrulpakan
salah satul deltelrminan pelnting dari nilai
pelrulsahaan. Rasio kelulangan, selpelrti
Reltulrn on Asselts (ROA) dan Reltulrn on
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Elqulity (ROEI), digulnakan selcara lulas olelh
invelstor ulntulk melngelvalulasi elfisielnsi dan
profitabilitas pelrulsahaan. Pelrulsahaan
delngan kinelrja kelulangan yang stabil
celndelrulng melmiliki nilai pasar yang lelbih
tinggi karelna melmbelrikan kelpelrcayaan
kelpada kelbelrlanjultan
opelrasionalnya.

Pelnellitian selbellulmnya selpelrti yang
dilakulkan olelh Faulzi dan Misman (2017),
tellah melnelliti pelngarulh strulktulr modal

invelstor  akan

telrhadap nilai pelrulsahaan selcara ulmulm,
teltapi kulrang melmpelrhatikan pelran kulalitas
auldit selbagai variabell modelrasi. Pelnellitian
olelh  Santosa  dan (2019)
melmfokulskan diri pada hulbulngan antara
kinelrja kelulangan dan nilai pelrulsahaan pada
selktor manulfaktulr, teltapi tidak
melmpelrhitulngkan  strulktulr modal dan
kulalitas auldit selcara belrsamaan. Sellain itul,
stuldi Hasseln elt al. (2015) di lular nelgelri
melnulnjulkkan  bahwa  kulalitas  auldit
melmiliki pelngarulh signifikan telrhadap nilai
pelrulsahaan, teltapi tidak rellelvan
selpelnulhnya delngan kontelks Indonelsia yang
melmiliki  karaktelristik pasar modal yang
belrbelda.

Lelstari

TINJAUAN PUSTAKA
1.  Teori Agensi

Jensen dan Meckling pada tahun 1976
mendefinisikan  teori  keagenan  sebagai
hubungan antara agen (manajemen suatu usaha)
dan prinsipal (pemilik usaha). Dalam hubungan
keagenan terdapat suatu kontrak antara prinsipal
yang menyewa orang lain atau agen untuk
melaksanakan jasa dan mengambil keputusan
yang telah didelegasikan kepadanya. Sehingga
dalam hubungan keagenan, manajemen
diharapkan dalam  mengambil  kebijakan
perusahaan terutama kebijakan keuangan yang
menguntungkan pemilik perusahaan.

2.  Teori Sinyal

Menurut Brigham (2011) Signaling
Theory merupakan suatu tindakan yang
dilakukan oleh manajemen perusahaan yang
memberikan petunjuk kepada investor tentang
bagaimana manajemen memandang prospek
suatu perusahaan. Perusahaan yang memiliki
prospek yang menguntungkan akan berusaha
menghindari penjualan saham dan
memanfaatkan modal baru yang dibutuhkan
dengan cara lain, termasuk penggunaan utang.

3. Nilai Pelrulsahaan

Nilai perushaan adalah kinerja perusahaan
yang dicerminkan oleh harga saham yang
dibentuk oleh permintaan dan penawaran pasar
modal yang merefleksikan penilaian masyarakat
terhadap  kinerja  perusahaan  (Harmono,
2009:233). Kinerja ini sangat penting karena
dapat mempengaruhi keputusan investasi dan
strategi bisnis perusahaan di masa depan.

4.  Strulktulr Modal

Struktur modal didefinisikan sebagai
komposisi modal perusahaan dilihat dari
sumbernya khususnya yang menunjukkan porsi
dari modal perusahaan yang berasal dari sumber
utang (kreditur) dan sekaligus porsi modal yang
berasal dari pemilik sendiri (owners’ equity).
Struktur modal diukur menggunakan tiga
indikator, yaitu leverage, debt to equity, dan
collateralizable assets. Leverage mencerminkan
penggunaan sumber dana yang berasal dari
utang jangka panjang (modal asing) yang
menimbulkan beban tetap bagi perusahaan,
seperti beban bunga (Nikolas & Purwaningsih,
2022).

5.  Kaulalitas Auldit

Menurut De Angelo (1981) , kualitas audit
merupakan keadaan dimana seseorang auditor
akan mendapatkan dan melaporkan pelanggaran
yang ada dalam sistem akuntansi kliennya.
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Dalam melaksanakan audit, auditor harus
bertindak sebagai seorang yang berkompeten
dalam bidang akuntansi dan auditing. Kualitas
audit juga berarti bagaimana cara untuk
mendeteksi audit serta melaporkan salah saji
material dalam laporan keuangan.

6. Kinelrja Kelulangan

Menurut Munawir (2010, 30), kinerja
keuangan perusahaan merupakan satu diantara
dasar penilaian mengenai kondisi keuangan
perusahaan yang dilakukan berdasarkan analisa
terhadap rasio keuangan perusahaan. Pihak
yang berkepentingan sangat memerlukan hasil
dari pengukuran Kinerja keuangan perusahaan
untuk dapat melihat kondisi perusahaan dan
tingkat  keberhasilan  perusahaan  dalam
menjalankan kegiatan operasionalnya.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan analisis regresi linear
berganda untuk menguji pengaruh variabel

independen terhadap nilai perusahaan.

. Uji  Asumsi  Klasik: Normalitas,
multikolinearitas, heteroskedastisitas, dan
autokorelasi.

e Uji Parsial (t-test): Menguji pengaruh
masing-masing variabel independen secara
individu.

e  Uji Simultan (F-test): Menguji pengaruh
semuavariabel independen secara
bersama-sama.

. Koefisien Determinasi (R?): Mengukur
seberapa besar variasi nilai perusahaan
dijelaskan oleh variabel-
variabel independen

Lokasi dalam penelitian ini yaitu berlokasi
di Galeri Investasi Bursa Efek Indonesia (BEI)
Universitas Muhammadiyah Makassar yang
berlokasi di Jl. Sultan Alauddin No.259, Kota

Makassar. Penelitian ini mencakup data tahun
2019-2023 untuk mendapat gambaran yang
relevan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Statistik Deskriptif
Tabel 4.1 Statistik Deskriptif

Vanabel N | Mmimum | Maximum | Mecan | Std. Deviation
DER(X1) 160 0,05 146 0.6396 0.50]158
Kualitas 2 g L e
vy 160 0.00 .00 0.5375 0,50016
Audit (X2)
ROA (X3) 160 -12.40 41.63 7.8689 8.00598
PER(Y) 160 -54.06 56.76 16.9269 | 15.79440)
Valld N

s 160
(lsstwise)

Sumber: Data Diolah, SPSS

Berdasarkan tabel 4.1  “Descriptive
Statistics ” di atas dapat dijelaskan bahwa jumlah
data masing-masing variabel sebanyak 160 yang
artinya jumlah keseluruhan data yang diolah
sebanyak 640 (160x4).

Berikut penjabaran data tiap variabel:

1) DER (X1)

Variabel DER (X1) memliki nilai terkecil
(minimum) sebesar -0.05, sedangkan nilai
terbesar (maksimum) sebesar 2.46, dan nilai
rata-rata (mean) sebesar 0.6396. Nilai standar
deviasi sebesar 0.50158, nilai ini lebih kecil
dibanding nilai rata-rata (mean) yang berarti
simpangan data dalam sampel penelitian relatif
kecil.

2. Kualitas Audit (X2)

Variable Kualitas Audit (X2)
menunjukkan nilai paling kecil (minimum)
sebesar 0.0, sedangkan nilai terbesar
(maksimum) sebesar 1, dan nilai rata-rata (mean)
sebesar 0.5375. Nilai standar deviasi sebesar
0.50016, nilai ini lebih kecil dibanding nilai rata-
rata (mean) yang berarti simpangan data dalam
sampel penelitian relatif kecil.
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3. ROA(X3)

Variabel ROA (X3) memliki nilai terkecil
(minimum) sebesar -54.06, sedangkan nilai
terbesar (maksimum) sebesar 41.63, dan nilai
rata-rata (mean) sebesar 7.8689. Nilai standar
deviasi sebesar 8.00598, nilai ini lebih besar
dibanding nilai rata-rata (mean) yang berarti
simpangan data dalam sampel penelitian relatif
besar.

4.  PER(Y)

Variable PER (Y) menunjukkan nilai
paling kecil (minimum) sebesar 0.26, sedangkan
nilai terbesar (maksimum) sebesar 86.76, dan
nilai rata-rata (mean) sebesar 16.9269. Nilai
standar deviasi sebesar 15.79440, nilai ini lebih
kecil dibanding nilai rata-rata (mean) yang
berarti simpangan data dalam sampel penelitian
relatif kecil.

B. Uji Asumsi Klasik
1)  Uji Normalitas

Tabel 4.2 Uji Normalitas Kolmogrov-Smirnov
‘One-Sample Kolmogorov-Smirnoy Test ‘
Keterangan Unstandardized
& Residual
N | ) 160 |

2 T T Y - v,{ K—" {
Naormmal Mean ).916%
Parnmeters**

Std. Deviation 16.09929525

3\'3'_-A‘|'\7l|\‘ 1] (J‘J’lr
Most Extreme s + + |
e Positive 0.093
Differences 4 ! ! e
Negative -0.063
Test Statistio 0.093
Sig. 0.112¢
. S . | Lower | 0 I(Lz
Monte Carlo Sig acp o
SRR 99% Confidence Bound
(2-tailed) | ! |
Interval Upper 0.120

Bound

Sumber: Data'DioIah, SPSS-

Berdasarkan tabel 4.2 di atas daspat dilihat
bahwa nilai signifikansi (Sig.) sebesar 0.112.
Berdasarkan  pengambilan  keputusan  uji
normalitas Kolmogrov-Smirnov yaitu data
dinyatakan berdistribusi normal apabila nilai
signifikansi (Sig.) lebih besar dari 0,05. Maka

dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi
normal.

2)  Uji Multikolinearitas

Tabel 4.3 Uji Multikolinearitas

Coefficients®

Collinearity

Model Statistics
| Tolerance | VIF

l (Constant)

X1 0999 1.001
X2 0.877 1.140
X3 (0.878 1.139

Sumber: Data Diolah, SPSS

Berdasarkan hasil output tabel 4.3
“Coefficients” di atas diketahui bahwa nilai
tolerance DER (X1) sebesar 0.999, Kualitas
Audit (X2) sebesar 0.877, dan ROA (X3) sebesar
0.878, nilai tolerance ketiga variabel tersebut
lebih besar dari 0.10. Sementara nilai VIF
variable DER (X1) sebesar 1.001, Kualitas Audit
(X2) sebesar 1.140, dan ROA (X3) sebesar
1.139, nilai VIF ketiga variabel lebih kecil dari
10,00. Mengacu pada dasar pengambilan
keputusan uji multikolinearitas maka dapat
disimpulkan tidak
multikolinearitas.

terjadi gejala

3)  Uji Autokorelasi
Tabel 4.4 Uji Autokorelasi

Adjusted '
R R Std. Error of the Durbin-
| Model R Square | Square Estimate Watson
(1 0269 0072 0.055 | 1535678 | 1.386

Sumber: Data Diolah, SPSS

Tabel 4.4 output “Model Summary” di atas
menunjukkan hasil pengujian menggunakan uji
Durbin-Watson diperoleh nilai sebesar 1.386.
Jika nilai Durbin-Watson lebih besar dari satu
dan lebih kecil dari tiga, maka residual atau eror
dari model regresi berganda tidak bersifat
independen atau terjadi autokorelasi. Jadi
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berdasarkan uji statistic Durbin-Watson dalam
penelitian ini berada diatas satu dan dibawah tiga
(1.386) yang dapaat disimpulkan tidak terjadi
autokorelasi.

4)  Uji Heteroskedastisitas

Gambar 4.2 Uji Heteroskedastisitas

Sumber: Data Diolah, SPSS

Berdasarkan gambar 4.1 output Scatterplot
di atas dapat dilihat bahwa titik-titik data
menyebar di bawah dan di atas atau di sekitar
angka 0, tidak mengumpul hanya di atas atau di

bawah saja, penyebaran titik-titik tidak
membentuk pola bergelombang, melebar,
kemudian menyempit. Berdasarkan hasil

tersebut maka tidak terjadi heteroskedastisitas.

C. Analisis Data Regresi Berganda
Tabel 4.5 Hasil Uji Regresi Berganda dan Uji t

Unstandardized = Standardized
Model Coefficients Coeflicients
[ s
B Error Beta t Sig

| [{Constant) | 10427 2512 2150 0.00 ]
[X1 [ 2103 23291 0.067] 0866 0.388]
X2 3638 2600 0.147| 1.784| 0.076|
X3 [ 0338] 0162 0171 2084| 0.039]

Sumber: Data Diolah, SPSS

Y=o+ B1XI1 + P2 X2+ B3X3 + €
Y=10.427 + 2.103 X1 + 4.638 X2 + 0.338 X3

Keterangan:

Y=PER

a= konstanta

B1, B2, B3 = Koefisien Regresi
X1=DER

X2= Kualitas Audit
X3=ROA

Berdasarkan persamaan regresi linear
berganda di atas dapat kita simpulkan sebagai
berikut

1. Apabila semua variabel X diasumsikan
bernilai konstan maka Price to Earning
Ratio (PER) bernilai 10.427.

2.  Koefisien regresi Debt to Equity Ratio
(DER) sebesar 2.103 yang artinya apabila
Debt to Equity Ratio (DER) mengalami
kenaikan sebesar 1 dan variabel lainnya
diasumsikan konstan maka Price to
Earning Ratio (PER) mengalami kenaikan
sebesar 2.103. Koefisien bernilai positif
artinya terdapat hubungan positif antara
Debt to Equity Ratio (DER) dengan Price
to Earning Ratio (PER). Apabila Debt to
Equity Ratio (DER) meningkat maka Price
to Earning Ratio (PER) juga semakin
meningkat.

3. Koefisien regresi Kualitas Audit sebesar
4.638 yang artinya apabila Kualitas Audit
mengalami  kenaikan sebesar 1 dan
variabel lainnya diasumsikan konstan
maka Price to Earning Ratio (PER)
mengalami  kenaikan sebesar 2.103.
Koefisien bernilai positif artinya terdapat
hubungan positif antara Kualitas Audit
dengan Price to Earning Ratio (PER).
Apabila Kualitas Audit meningkat maka
Price to Earning Ratio (PER) juga
semakin meningkat.

4.  Koefisien regresi Return on Asset (ROA)
sebesar 0.338 yang artinya apabila Return
on Asset (ROA) mengalami kenaikan
sebesar 1 dan variabel lainnya diasumsikan
konstan maka Price to Earning Ratio
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(PER) mengalami kenaikan sebesar 0.338.
Koefisien bernilai positif artinya terdapat
hubungan positif antara Return on Asset
(ROA) dengan Price to Earning Ratio
(PER). Apabila Return on Asset (ROA)
meningkat maka Price to Earning Ratio
(PER) juga semakin meningkat.

D. Uji Hipotesis
1. Uji Parsial (Uji t)

Uji t digunakan untuk melihat apakah
terdapat pengaruh masing-masing variabel
independen DER (X1), Kualitas Audit (X2), dan
ROA (X3) terhadap variabel dependen PER ().
Tingkat signifikansi yang digunakan dalam
penelitian ini adalan o= 5% atau 0,05. Nilai
signifikansi  tersebut berarti apabila nilai
probabilitas lebih  besar dibanding nilai
signifikansi 0,05 maka hipotesis ditolak yang
artinya variabel independen tidak
mempengaruhi variabel dependen. Sebaliknya
apabila nilai probabilitas lebih kecil dibanding
nilai signifikansi 0,05 maka hipotesis diterima
yang artinya variabel independen mempengaruhi
variabel dependen  secara  signifikan.
Berdasarkan output tabel di atas, berikut hasil uji
t yang dilakukan:

a.  Nilai signifikansi (Sig) variable X1

Debt to Equity Ratio (DER) sebesar
0.388, lebih besar dari 0.05 yang
artinya H1 ditolak. Berdasarkan hasil
ini maka dapat disimpulkan bahwa
Debt to Equity Ratio (DER) tidak
berpengaruh  signifikan terhadap
Price to Earning Ratio (PER).

b.  Nilai signifikansi (Sig) Kualitas
Audit (X2) sebesar 0.076, lebih besar
dari 0.05 yang artinya H2 ditolak.
Berdasarkan hasil ini maka dapat
disimpulkan bahwa Kualitas Audit
(X2) tidak berpengaruh signifikan

terhadap Price to Earning Ratio
(PER).

c. Nilai signifikansi (Sig) X3 Return on
Asset (ROA) sebesar 0.039, lebih
kecil dari 0.05 yang artinya H3
diterima. Berdasarkan hasil ini maka
dapat disimpulkan bahwa Return on
Asset (ROA) berpengaruh signifikan
terhadap Price to Earning Ratio
(PER).

2. Uji Simultan (Uji F)

Tabel 4.6 Hasil Uji Simultan

ANOVA*
[ Sumof | [ Mean |
Model Squares dt Square I Sig
I | Regression | 2875.031| 3| 958.344 | 4.064 | 008" |
[Residual | 36789.609 | 156 | 235.831 | ' '
[ Total 739664640 | 159 | |

Sumber: Data Diolah, SPSS

Berdasarkan tabel 4.6 “ANOVA” di atas
diketahui bahwa nilai Sig sebesar 0.08, lebih
kecil dari 0.05 dan nilai Fhitung sebesar 4.64
lebih besar dari Ftabel yaitu sebesar 2.66.
Berdasarkan hal ini maka dapat disimpulkan
bahwa secara simultan DER (X1), Kualitas
Audit (X2), dan ROA (X3) berpengaruh
signifikan terhadap PER (Y).

3. Koefeisien Determinasi (R Square)

Tabel 4.7 Hasil Uji Koefisien Determinasi

[ Adjusted
R R
Model R Square | Square
[ | [ 0 ,"m-. 0,072 ' 0,055 |

Sumber: Data Didlah, SPSS

Std, Error of the Durbin
Estimate Watson

1535678 1.386

Berdasarkan tabel 4.7 “Model Summary”
di atas diketahui bahwa nilai R Square sebesar
0.072 yang artinya secara simultan pengaruh
DER (X1), Kualitas Audit (X2), dan ROA (X3)
terhadap PER (YY) sebesar 7.2%. Sedangkan
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sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak
diteliti dalam penelitian ini.

Pembahasan
1.  Pengaruh Struktur Modal Terhadap Nilai
Perusahaan

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis
yang diperoleh mengenai pengaruh Nilai
signifikansi (Sig) variable X1 Debt to Equity
Ratio (DER) sebesar 0.388, lebih besar dari 0.05
yang artinya H1 ditolak. Berdasarkan hasil ini
maka dapat disimpulkan bahwa Debt to Equity
Ratio (DER) tidak berpengaruh signifikan
terhadap Price to Earning Ratio (PER).

Hasil penelitian ini mendukung temuan
Viorelntia Nelry dan Liana Sulanto (2022), yang
menyatakan bahwa likuiditas dan umur
perusahaan memiliki pengaruh negatif dan
signifikan terhadap struktur modal. Profitabilitas
dan kepemilikan manajerial tidak memiliki
pengaruh signifikan terhadap struktur modal,
sehingga struktur modal yang optimal harus
mempertimbangkan faktor lain, seperti risiko
kebangkrutan dan kondisi pasar modal.
Sebaliknya, hasil penelitian ini bertentangan
dengan studi Lilik Ambarwati et al. (2023), yang
menemukan bahwa struktur modal tidak
berpengaruh signifikan terhadap kualitas laba
perusahaan manufaktur di sektor industri dasar
dan kimia.

2. Pengaruh Kualitas Audit Terhadap Nilai

Perusahaan

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis
yang diperoleh mengenai Kualitas Audit (X2)
sebesar 0.076, lebih besar dari 0.05 yang artinya
H2 ditolak. Berdasarkan hasil ini maka dapat
disimpulkan bahwa Kualitas Audit (X2) tidak
berpengaruh signifikan terhadap Price to
Earning Ratio (PER).

Hasil penelitian ini  sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Helrman Darwis
et al. (2020), yang menemukan bahwa

fleksibilitas akuntansi, tingkat pengungkapan
laporan keuangan, dan risiko litigasi tidak
memiliki  pengaruh  signifikan  terhadap
manajemen risiko perusahaan. Hasil ini
menunjukkan bahwa meskipun transparansi
laporan keuangan dan praktik audit yang baik
dapat meningkatkan kredibilitas perusahaan,
dampaknya terhadap valuasi di pasar modal
tidak selalu signifikan, terutama jika investor
lebih berorientasi pada aspek profitabilitas dan
kinerja operasional perusahaan.

3. Pengaruh Kinerja Keuangan Terhadap

Nilai Perusahaan

eroleh Return on Asset (ROA) sebesar
0.039, lebih kecil dari 0.05 yang artinya H3
diterima. Berdasarkan hasil ini maka dapat
disimpulkan bahwa Return on Asset (ROA)
berpengaruh signifikan terhadap Price to
Earning Ratio (PER).

Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan
Halimahtulssakdiah et  al.(2023), yang
menyatakan bahwa struktur modal dan risiko
operasional berpengaruh terhadap kinerja
keuangan, di mana pengelolaan risiko yang baik
dapat meningkatkan profitabilitas perusahaan.
Selain itu, penelitian ini juga didukung oleh studi
Yulnita Kurnia Shanti (2020), yang menemukan
bahwa komite audit memiliki peran dalam
mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan
dengan mekanisme pengawasan Yyang lebih
efektif

4. Pengaruh Simultan  Struktur Modal,
Kualitas Audit, dan Kinerja Keuangan
terhadap Nilai Perusahaan
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis

yang diperoleh mengenai pengaruh Struktur

Modal ( X1), Kualitas Audit ( X2 ) Kinerja

Keuangan ( X3) Terhadap Nilai Perusahaan ('Y

) pada perusahaan Manufaktur yang terdaftar di
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BEI, menunjukkan bahwa nilai Sig sebesar 0.08,
lebih kecil dari 0.05 dan nilai Fhitung sebesar
4.64 lebih besar dari Ftabel yaitu sebesar 2.66.
Berdasarkan hal ini maka dapat disimpulkan
bahwa secara simultan DER (X1), Kualitas
Audit (X2), dan ROA (X3) berpengaruh
signifikan terhadap PER (Y).

Temuan ini  mendukung penelitian
Hasmaynellis Fitri et al. (2022), yang
menemukan bahwa growth opportunity dan
likuiditas berpengaruh terhadap struktur modal,
yang pada akhirnya memengaruhi nilai
perusahaan. Roy Alpinius Ginting et al. (2023)
juga menunjukkan bahwa kepemilikan saham
dan konservatisme akuntansi memengaruhi
relevansi laporan keuangan, yang berdampak
pada peningkatan nilai perusahaan. Namun,
faktor eksternal seperti kondisi ekonomi global
dan kebijakan fiskal juga dapat memengaruhi
hubungan antara struktur modal, kualitas audit,
dan kinerja keuangan terhadap nilai perusahaan,
sebagaimana disampaikan dalam studi Helrman
Darwis et al. (2020).

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan dari
penelitian yang telah dilakukan maka dapat
ditarik kesimpulan :
a. Pengaruh Struktur Modal terhadap Nilai
Perusahaan

Struktur modal yang diukur dengan Debt to
Equity Ratio (DER) tidak memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap nilai perusahaan (Price
to Earning Ratio/PER).

b. Pengaruh Kualitas Audit terhadap Nilai
Perusahaan
Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kualitas audit tidak berpengaruh signifikan
terhadap nilai perusahaan.

c. Kinerja
Perusahaan

Keuangan  Terhadap  Nilai

Ditemukan bahwa Return on Asset (ROA)
memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap nilai perusahaan.

d. Pengaruh Simultan Struktur Modal, Kualitas
Audit, dan Kinerja Keuangan terhadap Nilai
Perusahaan

Secara simultan, variabel struktur modal,
kualitas audit, dan kinerja keuangan memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap nilai
perusahaan. Meskipun secara parsial hanya
kinerja keuangan yang memiliki dampak nyata,
kombinasi dari ketiga variabel ini tetap menjadi
faktor penting dalam menentukan bagaimana
investor menilai perusahaan.
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